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ABSTRAK 

 

 
Buerger Allen Exercise mampu meningkatkan pemakaian glukosa oleh otot yang 

aktif sehingga glukosa dalam darah dapat menurun, dapat membantu mencegah terjadinya 

penyakit arteri perifer, serta meningkatkan aliran darah ke arteri dan berefek positif pada 

metabolisme glukosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ankle brachial 

indexpada penderita diabetes melitus tipe 2setelah melakukan Buerger Allen exercise. 

Jenis penelitian ini adalah quasy-experiment dengan pre-post test design with control 

group. Jumlah sampel 60 penderita diabetes melitus tipe 2 dengan purposive sampling, 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Responden 

kelompok perlakuan diberikan intervensi Buerger Allen exercise sebanyak 12 kali  selama 

15 hari.Penelitian dilakukan di wilayah Puskesmas Kecamatan Nganjuk.Data 

hasilpengukuran nilai ankle brachial indexberupa ratio dan diuji statistik dengan Paired 

Samples Test. Didapatkan p value 0.001 untuk kelompok perlakuan (p value< 0.05) yang 

menunjukkan bahwa adanya perubahan bermakna secara statistik nilai ankle brachial 

index sesudah melakukan Buerger Allen exercise. Dapat disimpulkan bahwa nilai ankle 

brachial indexpada penderita diabetes melitus tipe 2 meningkat sesudah melakukan 

Buerger Allen exercise. 

 

 

Kata kunci :penderita diabetes melitus tipe2, Buerger Allen Exercise, Ankle brachial 

index 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Buerger Allen Exercise can increase glucose consumption by active muscle so that 

glucose in the blood can decrease, can prevent the occurrence of peripheral artery 

disease, and increase blood flow to artery and have positive effect on glucose 

metabolism. This study aimed to determine the values of ankle brachial index to patient 

diabetes mellitus type 2 after performed Buerger Allen exercise. This type of research 

was a quasy-experiment with pre-post test design with control group. The sample of 60 

patients with diabetes mellitus with purposive sampling, divided into 2 groups namely the  

Hal: 23-32 Terapi Relaksasi Genggam Jari Terhadap Penurunan Nyeri Sendi pada Lansia 
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treatment group and the control group. The respondents of the treatment group were 

given Buerger Allen exercise  intervention  12 times  for 15  days,  the  research was  

conducted at Puskesmas wilayah Kecamatan Nganjuk. Data result of measurement of 

ankle brachial index value and blood glucose value in the form of ratio and tested 

statistic with Paired Samples Test. Obtained p value 0.001 for treatment group (p value 

<0.05) This indicates a statistically significant change to values of ankle brachial index 

after performed Buerger Allen exercise. It can be concluded that the values of ankle 

brachial index to patient diabetes mellitus type 2 increased after performed Buerger 

Allen exercise. 

 

 

Keywords: Diabetes mellitus type 2, Buerger Allen Exercise, Ankle brachial index 

 

 

Pendahuluan 

 

 

Diabetes melitus (selanjutnya 

disebut DM) merupakan penyakit 

degeneratif yang paling banyak diderita 

oleh masyarakat Indonesia saat ini 

(Yunita dan Nur, 2014). International 

Diabetes Federation memperkirakan 

Indonesia akan menduduki peringkat ke 3 

penderita DM terbesar di dunia pada 

tahun 2025 mendatang. Jumlah penderita 

DM di Indonesia tahun 2000 sebanyak 

8,4 juta orang, tahun 2003 sebanyak 13,7 

juta orang dan diperkirakan akan terus 

meningkat pada tahun 2030 yaitu 

sebanyak 21,3 juta orang (World 

Diabetes Foundation, 2014). Sekitar 

605.974 orang dari 28.855.895 orang 

pernah didiagnosis menderita DM oleh 

dokter di daerah Jawa Timur (Kemenkes 

RI, 2014).
 
Berdasarkan hasil wawancara 

dalam studi pendahuluan pada tanggal 17 

Maret 2017 didapatkan data bahwa 

jumlah pasien dengan diabetes melitus 

yang rajin berobat selama satu bulan 

terakhir lebih kurang sebesar 75 pasien di 

Puskesmas wilayah Kecamatan Nganjuk. 

DM merupakan salah satu faktor 

yang mampu mempengaruhi aliran darah 

karena viskositas akibat penumpukan 

gula darah. Kekentalan darah 

mengakibatkan aliran darah terganggu 

dan dapat menyebabkan penurunan 

perfusi ke jaringan tubuh terutama pada 

daerah kaki. Salah satu indikator untuk 

melihat penurunan perfusi aliran darah ke 

daerah tungkai atau ekstremitas bawah 

yaitu dapat diukur melalui ankle brachial 

index (ABI). Langkah penanganan guna 

meminimalkan komplikasi DM tipe 2 

salah satunya dapat dilakukan dengan 

cara pengendalian empat pilar utama 

yang berupa edukasi, perencanaan 

makanan, latihan jasmani atau olahraga 

atau aktivitas fisik dan intervensi 

farmakologis. (Suyono, S. (2009), Fitria, 

A. (2009), Lorensi, E., Ginting, S., 

Johana, A. (2015)). 

Turan (2015), berpendapat bahwa 

aktivitas fisik yang melibatkan berbagai 

gerak sendi atau peregangan di segala 

arah dapat meningkatkan aliran darah ke 

ekstremitas bawah. Latihan fisik 

merupakan prinsip dasar yang bisa 

dilakukan untuk mencegah terjadinya 

penyakit arteri perifer pada pasien DM. 

Salah satu latihannya adalah Buerger 

Allen exercise (Mellisha S, 2015). 

Aruna dan Thenmozhi (2015), 

menyebutkan bahwa Buerger Allen 

exercise dapat membantu mencegah 

terjadinya penyakit arteri perifer. 

Vijayabarathi (2016), berpendapat bahwa 

Buerger Allen exercise merupakan suatu 

latihan yang dapat dilakukan penderita 

DM yang berfungsi untuk membantu 

meningkatkan vaskularisasi dan 

membantu meningkatkan proses 

penyembuhan luka. Chang, et al. (2016), 

menyimpulkan bahwa Buerger Allen 

exercise merupakan latihan aktivitas 

yang ideal dan non-invasif untuk 

penderita DM dengan penyakit arteri 

perifer. 
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Berpijak pada penjelasan di atas 

maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh Buerger Allen exercise 

terhadap ankle brachial index pada 

penderita DM tipe 2 di Puskesmas 

wilayah Kecamatan Nganjuk. 

 

 

Metodologi Penelitian 

 

 
Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasy-Experiment 

dengan Pre-Post Test Design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah penderita DM 

tipe 2 yang memenuhi kriteria inklusi. 

Sebanyak 60 responden yang dibagi 

menjadi dua kelompok. 30 responden 

kelompok perlakuan dan 30 responden 

kelompok kontrol. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling 

dengan kriteria inklusi. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Nganjuk pada tanggal 05 Juni 

sampai dengan 24 Juni 2017. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini yaitu: (1) 

penderita DM tipe 2 yang bersedia 

menjadi responden baik perempuan 

maupun laki-laki. (2) Penderita DM tipe 

2 yang mempunyai keluarga yang 

bersedia mendampingi selama latihan. (3) 

Penderita DM tipe 2 yang belum 

mempunyai ulkus. (4) Penderita DM tipe 

2 yang tidak mempunyai komplikasi 

penyakit akut maupun kronik yang 

berbahaya ketika melakukan aktifitas. 

Kriteria eksklusi yaitu: Penderita yang 

mengalami perubahan fungsi fisiologis 

seperti dipsnea atau nyeri dada, depresi, 

khawatir atau cemas. 

Responden kelompok perlakuan 

diberikan Buerger Allen exercise 

sebanyak 12 kali dalam 15 hari dengan 

jadwal latihan setiap minggu tiga kali dan 

setiap harinya dilakukan sebanyak dua 

kali pada jam 08.00 WIB dan jam 16.00 

WIB. Setiap gerakannya dilakukan 

selama ± 3 menit. Analisis bivariat untuk 

mengetahui nilai ankle brachial index 

pada penderita DM tipe 2 sebelum dan 

sesudah  melakukan exercise pada 

kelompok kontrol dan intervensi 

menggunakan uji  Paired  Samples.  

 

 

Hasil Penelitian 

 

 

Tabel 1. Distribusi Penderita DM Tipe 2 di Puskesmas wilayah Kecamatan Nganjuk 

Berdasarkan Jenis Kelamin, dan Lama Menderita pada tanggal 05 Juni sampai 

dengan 24 Juni 2017 (n=60). 

Variabel 
Perlakuan (n=30) Kontrol (n=30) Total % 

f % f %   

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

10 

20 

 

33.3 

66.7 

 

10 

20 

 

33.3 

66.7 

 

20 

40 

 

33.3 

66.7 

Lama Menderita  
< 1 Tahun 

≥ 1 Tahun - < 5 Tahun 

≥ 5 Tahun 

 

6 

17 

7 

 

20.0 

56.7 

23.3 

 

4 

13 

13 

 

13.3 

43.3 

43.3 

 

10 

30 

20 

 

16.7 

50.0 

33.3 

 
Responden pada kelompok 

perlakuan sebagian besar berjenis 

kelamin perempuanyaitu sebanyak 20 

responden (66.7%). Sebagian besar 

responden lama menderita DM antara ≥ 

1 tahun - ≤ dari 5 tahun sebanyak 17 

responden (56.7%). Responden pada 

kelompok kontrol sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 

20 responden (66.7%), hampir 

setengahnya responden lama menderita 

DM antara ≥ 5 tahun sebanyak 13 

responden (43.3%). 
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Tabel 2. Nilai Ankle Brachial Indexpada Penderita DM Tipe 2 Sebelum dan Sesudah 

melakukan Buerger Allen Exercise pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok 

Kontrol pada tanggal 05 Juni sampai dengan 24 Juni 2017 (n=60) 
Kelompok Nilai ABI Mean SD p Value 

Perlakuan Sebelum 

Sesudah 
0.84 

0.93 

0.05 

0.05 
0.000 

Kontrol Sebelum 

Sesudah 
0.86 

0.84 

0.05 

0.04 
0.006 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat 

bahwa rata-rata nilai ankle brachial 

index sebelum dan sesudah diberikan 

Buerger Allen Exercise pada kedua 

kelompok tidak setara. Nilai rata-rata 

sebelum diberikan intervensi pada 

kelompok perlakuan adalah 0.84 dan 

mengalami peningkatan sesudah 

diberikan intervensi yaitu 0.93 

sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

rata-rata ankle brachial index sebelum 

diberikan Buerger Allen Exercise 

sebesar 0.86 dan mengalami penurunan 

sesudah intervensi adalah 0.84.  

Hasil dari analisa signifikansi 

statistik Paired Samples Test sebelum 

dan sesudah pasien melakukan exercise 

menunjukkan bahwa didapatkan p value 

0.001 pada kelompok perlakuan dan 

didapatkan p value 0.006 pada 

kelompok kontrol.Nilai p < 0.05 yang 

berarti nilai ankle brachial index 

sebelum dan sesudah diberikan Buerger 

Allen Exercise pada kedua kelompok 

bermakna secara statistik. 

 

 

Pembahasan 

 

 
Penderita DM tipe 2 lebih banyak 

ditemukan yaitu pada perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya penurunan 

hormone estrogen akibat menopause. 

Estrogen pada dasarnya berfungsi untuk 

menormalkan kadar gula darah dan 

meningkatkan penyimpanan lemak, 

sedangkan progesterone berfungsi untuk 

menormalkan kadar gula darah dan 

membantu penggunaan lemak sebagai 

energi. Penurunan dan perubahan 

produksi hormon estrogen dan 

progesterone tersebut mempengaruhi 

sel-sel untuk merespon insulin, sehingga 

kadar gula darah cenderung berfluktuasi. 

Hal inilah yang akan mengakibatkan 

kejadian DM lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan dengan laki-

laki (Taylor, C., Lillis, C., Lemone, P, 

2005 dan Corwin, Elizabeth J, 2000). 

Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Goud et al. (2011), 

menunjukkan bahwa lamanya menderita 

DM berhubungan dengan peningkatan 

HbA1c dan peningkatan kadar glukosa 

plasma. Rosenson et al. (2011),
 

menyatakan dalam penelitiannya tentang 

peningkatan risiko morbiditas dan 

mortalitas kardiovaskuler dan penurunan 

nilai ankle brachial index ada kaitannya 

dengan lama menderita DM dan kontrol 

glikemik penderita DM. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

lama menderita DM dengan nilai ABI 

tidak konsisten Li et al. (2007),
 

menunjukkan terdapat pengaruh antara 

durasi lama menderita DM dengan nilai 

ankle brachial index dengan nilai OR 

1.017 Hasil yang berbeda dari penelitian 

yang dilakukan oleh Akram et al. 

(2011), didapatkan hasil bahwa tidak 

ada hubungan antara lama menderita 

DM dengan nilai ankle brachial index 

yang rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan p 

value pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol bermakna secara 

statistik, namun dilihat dari nilai rata-

rata terdapat perubahan.Nilai rata-rata 

ankle brachial index pada kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan 

sesudah intervensi, sedangkan nilai rata- 
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rata ankle brachial index pada kelompok 

kontrol mengalami penurunan. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi 

perubahan nilai Ankle Brachial Index 

antara lain; aktivitas fisik/olahraga. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Turan (2015), didapatkan 

hasil bahwa Buerger Allen Exercise 

dapat meningkatkan suplai darah ke 

ekstremitas dan dapat berpotensi untuk 

menyebabkan terjadinya pembentukan 

struktur vaskular baru.Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suriya (2016), 

menunjukkan adanya perbedaan selisih 

rata-rata nilai ABI pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol setelah 

senam diabetes pada pasien DM di 

Puskesmas Andalas. 

Hal ini sebanding dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mangiwa 

et al. (2017), yaitu terdapat pengaruh 

senam kaki diabetes terhadap nilai ankle 

brachial index pada pasien DM tipe 2 di 

Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM 

Manado. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sanchez et al (2011), 

menunjukkan bahwa pada pasien DM 

Tipe 2 dengan PAD (Peripheral Arterial 

Disease), setelah diberikan intervensi 

latihan dan terapi masase, terjadi 

perbaikan nilai tekanan darah arteri dan 

nilai ABI. 

 

 

Kesimpulan 

 

 

Nilai ankle brachial index 

meningkat sesudah melakukanBuerger 

Allen Exercise pada kelompok perlakuan 

secara signifikan.Perubahan nilai ankle 

brachial index sesudah melakukan 

Buerger Allen Exercise pada kelompok 

perlakuan lebih tinggi dibanding pada 

kelompok kontrol dan terdapat 

perbedaan secara signifikan perubahan 

nilai ankle brachial index pada 

kelompok perlakuan. 

Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian tentang Buerger 

Allen Exercise dengan desain penelitian 

yang berbeda, tekhnik sampling berbeda 

dan memperhatikan faktor perancu 

dalam penelitian seperti; pola makan 

(diit), keteraturan dalam mengonsumsi 

obat dan lain sebagainya. Perlunya 

memperhatikan durasi latihan dan 

pengawasan yang ketat untuk responden 

dalam melakukan latihan. 
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